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benar-benar menakjubkan. Matanya menyorotkan sinar yarrg dapat 
menghancurkan benda apa saja. Napasnya yang berbau tajam pun 
kerap ditiup-tiupkan, membuat alam menjadi kelam dan pandangan 
menjadi kabur. 

Arya Supena sudah kebingungan menyerang. Ia sudah me­
lompat ke segala arah, tetapi Buta Waranggi selalu dapat menghin­
dar dan seakan mempunyai banyak mata untuk merasakan serang­
an Supena. 

Satu goretan keris Pancasona berhasil ia torehkan. Namun, 
torehan tipis itu sama sekali tidak bisa menumbangkan buta sakti itu. 
Arya Supena harus berusaha dengan cara lain. Lalu ia mengenakan 
kaos pefTlberian kakek Ari serta bersuit memanggil Ranggapati yang 
sedang menikmati masa senang setelah menyaksikan ekspresi he­
ran dari prajurit yang melihat ia bicara. 

Ranggapati meloncat mendekat. Naluri kudanya bercampur 
dengan keganasan harimau. Ringkikannya berubah-ubah antara 
kuda dan aum harimau. Tapak di kakinya mengembang membentuk 
kuku-kuku harimau yang siap mencengkram lawan. 

Arya Supena naik ke pelana Ranggapati. Baju dari Eyang 
Akaria membuat ia dan Ranggapati menghilang dari pandangan Buta 
Waranggi. Arya Supena menghunuskan kerisnya. Keris Pancasona 
bersinar terang benderang. Lama kelamaan berubah menjadi pe­
dang panjang. Dengan sekali hentakan Ranggapati terbang ke 
udara. 

Buta Waranggi sama sekali tidak menyadari Arya Supena yang 
telah sangat dekat lehernya. Dengan sekali kibas, putuslah kepala 
Buta Waranggi. 

Teriakan Buta Waranggi menggema keras membuat bumi ber­
goncang. Akan tetapi, sorak sorai suara prajurit mengalahkan 
semuanya. Mereka bersorak-sorai dan serempak mengangkat Arya 

.. Supena ke atas tandu. 
Awan di langit kembali bergulung-gulung. Hitam dan me­

ngeluarkan petir. Setelah petir itu reda, terdengarlah suara yang be­
gitu keras. 
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Kini Arya Supena bersiap menghadang Buta Waranggi dengan menaiki Kuda 
Ranggapati . 
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"Berani-beraninya kau membunuh ayahku!" 
Gelegar suara membuat para prajurit menurunkan Arya Supena 

kembali ke tengah lapangan dan mereka langsung tunggang 
langgang karena tak tahu apa yang akan terjadi. Semua terpaku dan 
memandang ke atas langit. 

Gulungan topan membawa seorang anak raksasa turun dan 
langsung berdiri di tengah laga. Ia menghunus sebuah keris. 

Anak raksasa itu ternyata tidak sama dengan ayahnya. Wajah­
nya tampan, tubuhnya tinggi semampai, dan tidak menyerupai tubuh 
raksasa. Ia seperti manusia saja layaknya, hanya badannya begitu 
tegap dan tinggi. 

"Kau tega membunuh ayahku!" kata anak raksasa geram 
sambil menunjuk Arya Supena. "Kau membunuh orang yang telah 
mef!lelihara aku dari kecil. Aku tidak akan pernah memaafkanmu." 
kata anak raksasa itu beringas. Ia langsung menyerang Arya Supe­
na. 

Arya Supena berusaha mengelak. Berulang kali mereka maju 
dan mundur saling menusukkan keris ke arah dada lawan. Arya Su­
pena mengacungkan tangannya ke atas, siap menebas anak rak­
sasa yang siap melukainya. Anak raksasa itu pun bertindak hal yang 
sama. Senjata mereka saling berbenturan di udara hingga membuat 
bunga-bunga api. 

Bunga-bunga api itu memercik makin banyak membentuk 
lingkaran besar dengan warna hitam kelam di tengah-tengahnya. 
Arya Supena dan anak raksasa itu terkesima, tetapi keris mereka tak 
bisa dilepaskan. Terus melekat erat bagai magnet. 

Dari lingkaran hitam itu tiba-tiba muncul cahaya yang berpedar­
pedar. Lalu muncullah kabut putih yang perlahan-lahan berubah 
menjadi transparan. 

Cahaya transparan itu membentuk bayang-bayang. Lama ke­
lamaan bayangannya menjadi sebuah gambar yang hid up. 

Ada dua orang anak kecil yang sedang berlarian di sana. Di se­
buah istana yang gemah ripah loh jinawi. Subur makmur dan aman. 
Lalu, muncullah gambaran istana air. Ada Eyang Gurit Sagara yang 



65 

datang memberi agar-agar pada anak-'anak itu. Setelah itu ada se­
sosok bayangan besar yang membuat gambar terpecah jadi dua. 
Masing-masing potongan membentuk setengah lingkaran. Ada 
gambaran yang berbeda di setiap potongannya. Di potongan kiri , ada 
gambaran istana hutan. Di mana-mana ada pohon besar yang tinggi. 
Terlihat iringan unggas dan peri hutan yang mengantar kakek Akaria 
menuju dunia lain. Satu potongan lagi membentuk bayangan istana 
raksasa. ·Ada gambar ratu raksasa yang sedang mengasuh seorang 
anak dengan penuh kasih sayang. 

Kemudian muncullah cahaya biru yang berkilau di tengah­
tengah. Bayangan yang terpecah kembali menyatu membentuk ling­
karan yang bersinar-sinar. Bayangan berubah api merah. Lidah api­
nya memercik ke sana kemari. Arya Supena dan anak raksasa me­
lepaskan senjata mereka. Panas menjalari jemari mereka membuat 
mereka harus melepaskan senjata. 

Keris itu berkelontangan ke bawah. Pancasona tetap menyatu 
dengan keris panjang anak raksasa. Arya Supena cepat tersadar. 

"STOP! Hai, Keris itu .. . Keris itu . .. Bukankah itu, Paringga 
Jaya?" tanya Arya Supena tergagap pada anak raksasa itu. 

Anak raksasa tercenung dan memandang Arya Supena dengan 
terkejut. 

"Ya, kerisku bernama Paringga Jaya. Pemberian dari Kakek 
Gurit Sagara. Dan kau . . . kau pasti .. . " 

"Kau, Jaka Kanagan?" tanya Arya Supena memastikan. Tak di­
sangkal, dialah adiknya. Arya Supena menghambur ke arah adiknya. 

Jaka Kanagan tergugu karena isak tangis yang ditahan. 
"Ya .. . aku Jaka Kanagan. Benarkah kau kakakku, Arya Supe-

na." 
"Benar ... Aku Supena." 
Mereka berpelukan. Raja Bratawiganda dan Putri Arum datang 

menghampiri mereka. 
"Jadi , kaulah anak raksasa yang ingin mempersunting anakku?" 

tanya Raja. 
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Jaka Kanagan mengangguk. "Benar, ayahku ingin menjodoh­
kan aku dengan manusia biasa, bukan dengan raksasa. Tapi ... jika 
putrimu tidak mencintaiku, tidak apa-apa." 

Putri Arum tersenyum malu. Wajahnya merah. Ia melihat Kana­
gan bagai impian yang menjelma. Hatinya memang sudah terpikat 
sejak pertama melihat kehadiran Jaka Kanagan. 

Arya Supena tersenyum melihat keduanya. "Putri Arum sudah 
kuanggap bagai adikku sendiri. Aky sangat senang jika kau ber­
sanding dengan adikku, Jaka Kanagan." 

Jaka Kanagan tersenyum senang ketika melihat sang Putri 
mengangguk. Hatinya begitu gembira karen a dapat bertemu dengan 
sang kakak serta memperoleh cinta dari seorang putri nan jelit~. 
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11. PATIH PERTIWA 

Raja Dursal memanggil Patih Pertiwa dengan geram. 
"Pertiwa. Bagaimana kau ini? Kau yang memerintahkan untuk 

membunuh keponakanku. Apa yang telah kaulakukan?" 
"Aku telah melakukan tug a sku dengan baik, Raja ... Aku telah 

menenggelamkan mereka ke dalam lautan. Ada empat ponggawa 
yang menyaksikan dua pangeran cilik itu tenggelam di lautan." 

"Hmm . . . begitu, kata-katamu, ya? Kalau begitu, apa artinya 
ini?" kata Raja Dursal marah. Ia melemparkan gulungan perkamen 
yang tadi dipegangnya. 

Pertiwa membuka gulungan kulit lembu itu dengan hati-hati. 
Betapa terperanjatnya Pertiwa. ltu undangan pernikahan Jaka Kana­
gan dengan Putri Arum. Patih itu mengucek-ngucek matanya dengan 
tak percaya. 

Di sana tertera nama Pangeran Jaka Kanagan bin Raja Deraya 
dengan Puri Arum binti Raja Bratawiganda. Dengan terpekik, patih 
menatap wajah Raja Dursal. 

"Benar ramalanmu, Pertiwa. Hidupku dan tahtaku tidak ten­
teram selama anak-anak Deraya masih hidup. Sekarang, kau harus 
menyerang Kerajaan Geresik Malaya. Pertaruhkan segala-galanya. 
Jika kau masih mau hidup ... ,"Raja Dursal memerintah. 

Patih Pertiwa mengangguk. Dari dahulu ia tak mau kehilangan 
jabatannya, apalagi hidupnya. Untuk maksud itulah ia tidak rela jika 
pangeran-pangeran itu yang akan menjadi raja. Dia pasti tidak punya 
kedudukan apa-apa. 

Pertiwa langsung mempersiapkan armadanya. Semua prajurit 
diharuskan ikut bertempur ke Geresik Malaya. Mereka dibekali ber-
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bagai senjata. Pertiwa sudah menciptakan batu yang dapat meledak 
jika dihempaskan ke bumi. Ia membawa banyak batu peledak yang 
dinamakannya batu petir itu. Berkantong-kantong batu petir seperti 
itu dijejalkan di punggung kuda. 

Mereka berbaris menuju ke kerajaan Geresik Malaya. Berhenti 
satu malam di hutan Rawasari, kemudian mendaki gunung. 

Suasana Kerajaan Geresik Malaya begitu meriah. ·Penduduk 
menghias semua yang bisa dihias dengan janur-janur dan bunga­
bunga melati. Berjuntai-juntai seperti rangkaian melati pengantin. 
Mereka begitu gembira menyaksikan sang putri yang cantik jelita da­
pat bersanding dengan pangeran tampan. 

Arya Supena dan Bayan pun tertawa-tawa senang. Rasa cinta 
yang mereka pada putri Arum sempat membuat mereka saling tak 
enak hati. Tapi kini, rasa cinta itu membuat mereka semakin dekat 
karena Putri Arum akan berbahagia. 

Hari itu mereka bertiga tertawa-tawa bahagia melepas Jaka 
Kanagan yang akan menjadi pengantin. Ranggapati pun ikut ber­
sama mereka. Ranggapati mendapat anugerah Rangga Asihan dari 
Raja Bratawiganda karena keberaniann_ya memberi tahu semua pra­
jurit pada saat perang melawan raksasa. Anugerah itu membuatnya 
semakin melambung. Berulang kali ia menjatuhkan cakram peng­
hargaan di depan Sayan hingga Bayan bersungut-sungut mengerutu 
karena ia harus menempelkan cakram itu pada pelana Ranggapati. 

Malam belum terlalu larut, Arya Supena, Jaka Kanagan, dan 
Bayan berangkulan sambil bernyanyi-nyanyi senang . Mereka me­
nyenandungkan lagu kenangan masa kecil. Ranggapati menandak­
nandak di samping mereka. 

Tiba-tiba, leher mereka bertiga sudah ditempeli pedang yang 
tajam. Langkah mereka berhenti dan tubuhnya doyong ke belakang. 
Langsung diapit oleh pengawal yang membekuknya itu. Ranggapati 
sudah lebih dahulu tersungkur dipukul oleh batu yang besar di ke­
palanya. 



"Hai, ada apa ini?" teriak Arya Supena keras. 
"Ha ... ha ... ha ... " 
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Tawa itu membuat Arya Supena dan Jaya Kanagan tercekat. 
Mereka ingat tawa mengerikan ketika malam-malam mereka di­
tenggelamkan di tengah lautan. 

"Patih Pertiwa?" kata mereka berbarengan. 
"Ya ... aku ... Patih Pertiwa. Kita bertemu lagi. Kalian beruntung 

selamat dari lautan itu, ya?" kata Pertiwa tertawa keras. "Dan ... per­
tanyaan itu, Supena. Kau sudah bertanya lebih dari sepuluh tahun 
yang lalu . Ada apa? He ... he .. . Ada apa?" 

"Benar Paman, kami ingin tahu. Mungkin kami tidak mati 
karena kau tidak menjawab pertanyaan kami sehingga Sang Hyang 
mengizinkan kita hidup lebih lama lagi," kata Jaka Kanagan dengan 
berani. 

"Oh ... begitu, ya?" kata Patih Pertiwa, "kalau begitu, baiklah, 
aku ceritakan. Akulah otak semua ini. Pamanmu Dursal yang bodoh 
itu mau saja aku bohongi bahwa kalian akan mencelakakan dia jika 
kalian hidup. Kau tahu, pangeran-pangeran cilik dari Cumeti Geresik 
... " kata Patih Pertiwa terengah sejenak. "Sebenarnya, tahun yang 
akan datang, akulah yang akan bertahta. Dursal sudah sedikit demi 
sedikit kuberi racun. Tubuhnya akan semakin lemah. Organ-organ 
tubuhnya akan menciut dan rusak." 

"Kau memang jahat, Pertiwa!" teriak Jaya Supena, "tega-tega­
nya kaulakukan ini demi tahta." 

"Ya ... aku memang haus kekuasaan," lanjut Patih Pertiwa sam­
bil tertawa terbahak-bahak, "ayo, jangan buang waktu, cepat, bunuh 
mereka semua, pengawal!" kata Patih Pertiwa lagi. 

Pengawal itu akan menggorok leher mereka. Saat itu Rangga­
pati bangkit dari pingsannya. Ia langsung mendepak ketiga pengawal 
yang sedang berdiri di belakang Supena, Kanagan, dan Bayan 
dengan sekali tendangan. Pengawal itu terjengkal ke belakang. 

Pertiwa terkejut melilhat kejadian itu. Ia kehilangan tiga pe­
ngawalnya dengan sekali gerakan. Ia pun tidak bisa mengomandoi 
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orang-orang yang masih ada di luar istana. Dengan panik ia me­
ngeluarkan batu-batu petir dari kantong-kantongnya. 

"Ayo, maju kalian bersamaan. Aku akan menghancurkan kalian 
bersamaan," katanya sambil mengacungkan dua buah batu petir. 

Arya Supena menahan Jaka Kanagan dan Sayan agar jangan 
maju. 

"Baiklah, Pertiwa. Kita berdamai saja. Aku tidak · akan meng­
utak-utik kedudukanmu di cemeti Geresik. Lagi pula, aku sudah se­
nang hidup di kerajaan ini. Aku tidak menginginkan apa-apa lagi," ka­
ta Arya Supena menenangkan. 

"Benarkah?" tanya Patih Pertiwa. 
"Pegang saja kata-kataku, Pertiwa. Adikku Jaka Kanagan akan 

menjadi raja di sini. Kalau aku mau, aku sudah meminta tahta itu dari 
dahulu, tetapi itu tidak kulakukan. Aku bahagia dengan keadaanku di 
sini. Jadi raja atau tidak, tugasku sama, yaitu berusaha yang terbaik 
untuk kebaikan dunia dan akhirat." 

Pertiwa mengangguk-angguk senang. · 
"Ya, kalau begitu. Aku pegang kata-katamu ." kata Pertiwa. Hati­

nya begitu gembira dan akan segera pulang ke negerinya. 
Namun, langkahnya terhenti. Ia menatap Arya Supena dan 

Jaka Kanagan berganti-ganti. 
"Tidak ... aku tidak yakin. Aku seperti memercayai anak ayam 

pada elang. Jika lalai, aku bisa disambar habis. Aku tidak mau nasib­
ku buruk saat aku tua nanti." kata Pertiwa sambil berfikir-fikir. Ia men­
cabut pedang di pinggangnya. 

Arya Supena mundur ke dekat Jaka Kanagan. Tangan kanan­
nya refleks mencabut keris Pancasonanya. Begitu juga Kanagan. 
T ak terasa keris mereka bersatu. 

Pedar-pedar aneh menjelma lagi. Kali ini membentuk bola-bola 
api yang amat panas. 

Patih Pertiwa maju untuk menebas leher Arya Supena. Dengan 
cepat Supena menangkis. Bola-bola itu menyelubungi tubuh Patih 
Pertiwa. Lalu perlahan-lahan terangkat menuju ke langit. Setelah 
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tinggi dan hampir tak terlihat, terdengar letusan yang begitu keras. 
Rupanya batu petir telah meledakan pemiliknya sendiri. 

Arya Supena pun bernapas lega. Mereka lepas dari maut dan 
Jaka Kanagan dapat melangsungkan pernikahannya dengan aman. 
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12. PERNIKAHAN JAKA KANAGAN DAN PUTRI ARUM 

Pernikahan Jaka Kanagan berlangsung dengan meriah. Ber­
bagai makanan terlezat dihidangkan Raja Bratawiganda. Semua rak­
yat Geresik Malaya dan negara tetangga bersuka-suka di istana. 
Mereka berdendang dan makan apa saja yarig mereka suka. Hida­
ngan itu seakan mengalir tak henti-henti . 

Musik ·bambu terus mengalun dengan nada-nada riang mene­
mani undangan yang datang untuk bersalam-salaman. Raja-raja dari 
negara tetangga membawa hadiah-hadiah yang indah. Tak hanya 
orang-orang penting yang datang, pengemis-pengemis miskin pun 
berjejer untuk memberikan selamat pada pengantin yang sedari tadi 
berdiri di pelaminan . Pakaian mereka sangat indah, berwarna emas 
berkilau-kilauan. Sang Putri yang cantik sangat serasi bersanding 
dengan pangeran yang tampan. 

Di tengah-tengah tamu yang berbaris, tiba-tiba seorang pe­
rempuan lusuh menghambur ke arah Jaka Kanagan. Ia terisak sam­
bil memegangi wajah tampan yang memandang dengan bingung. 

"Kanagan ... ingatkah kau padaku?" bisik ibu itu dengan suara 
yang parau menahan sedih . 

"Siapa ... siapa ibu ini?" tanya Kanagan sambil menatap wajah 
tua yang lusuh serta penuh debu. Wajahnya berbintik-bintik coklat 
terkena sengatan matahari. 

"Ya, Allah ... " seru ibu itu tercekat sambil mengelus dadanya. 
"Aku telah melahirkan dua orang putra. Satu orang putra dengan tan­
da hitam di dahi , dan satu orang dengan tanda hitam dekat telinga." 



Raja Dursal berkata nyaris menangis, Arya Supena dan Jaka Kanagan 
mendekati. 
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Tak sadar Jaka Kanagan mengelus mukanya. Memang ada 
tanda di dahinya. Seperti kulit kotor yang tak pernah dicuci. Tak 
salah lagi .. .. 

"Apakah . . . Kau .. . kau ibuku? lbunda Ratnaningsih?" tanya 
Jaka Kanagan tak percaya. "Kakang Supena ... " teriak Jaka Kanagan 
lagi, membuat Jaka Supena yang sedang duduk bersama Bayan 
datang ke pelaminan. 

"Hai, Kakang! Kakang Arya Supena! Kemari! lni ... Kakang, ini 
lbunda ... " kata Kanagan melambai-lambai pad a Arya Supena. 

"Ah, ibu, benarkah?" tanya Supena yang datang setengah ber­
lari. Ia tak percaya. "Bukankah ibu tinggal di istana Cumita Geresik?" 

"Ah, anak-anakku, pangeran yang tampan. Patih Pertiwa dan 
Pamanmu Dursal mengatakan kau berdua dimakan oleh binatang 
buas. Ia memberikan sobekan bajumu pada ibu. lbu tak bisa tinggal 
di istana tanpa kalian, Nak. Akhirnya, ibu mengembara dan tinggal di 
desa. Berjualan sayur-mayur. lbu kemari karena hati ibu mengatakan 
ibu akan mendapatkan sesuatu yang berharga di sini. Ternyata, se­
suatu yang berharga itu adalah kalian, Nak. Aku sangat bersyukur." 

"Ya, Bu. Kami sangat bersyukur di hari yang bahagia ini, aku 
menemukan permata hati yang telah lama aku rindukan. lbu ... mari 
tinggal di istana ini bersamaku," kata Arya Supena. 

"Tidak!" gelegar suara membuat mereka harus mendongak. 
Ternyata Raja Dursal telah datang di antara mereka. Ia memandang 
ke arah anak-beranak itu berganti-ganti. 

"Paman Dursal!" teriak Arya Supena dan Kanagan. "Jangan 
kauganggu kami lagi. Kami tak akan mengganggu Paman." 

"Tidak!" Raja Dursal berkata tegas, "kalian tak boleh tinggal di­
sini! Tempat kalian dan ibu kalian bukan di sini!" 

Raja Dursal menghela napas sebelum melanjutkan, "Tempat 
kalian ada di istana Cumeti Geresik. Pulanglah. Maafkan kesalahan­
ku karena terlalu menuruti Patih Pertiwa yang serakah." 

Melihat lbu dan dua anak itu terdiam tak percaya, Raja Dursal 
menjadi nelangsa. 

"Maukah . . . maukah kalian memaafkan aku?" 
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Kedua pangeran menatap Raja Dursal yang kemudian terus 
berkata. 

"Tahta itu milik kalian. Aku akan menyerahkannya kepada kali­
an. Ternyata harta tidak membawa bahagia jika kita selalu punya 
rasa iri dengki. Aku akan mundur dari Kerajaan Cumita Geresik. Aku 
akan menjadi pandita dan mulai mencari ketenangan jiwa dan raga." 

Raja Dursal berkata nyaris menangis. Arya Supena dan Jaka 
Kanagan mendekat. Mereka saling berpelukan . Akhirnya, paman 
yang mereka sayangi itu telah insaf. 

Arya Supena menjadi raja di Kerajaan Cumeti Geresik, sedang­
kan Jaka Kanagan menggantikan Bratawiganda yang sudah mulai 
sepuh. Kerajaan itu akhirnya bersatu menjadi kerajaan besar. Raja 
Dursal pun diangkat menjadi pinisepuh yang sangat dihormati oleh 
Arya Supena dan Kanagan. Mereka hidup damai, tenteram, dan se­
jahtera. 
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